BAB 5

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh brand identity Afterwork
Caffeine  terhadap  brand loyalty pada  followers  Instagram
@afterworkcaffeine, peneliti  menarik beberapa kesimpulan. Peneliti
menemukan bahwa brand identity Afterwork Caffeine berpengaruh signifikan
terhadap brand loyalty para followers Instagram @afterworkcaffeine. Selain
itu, penelitian juga menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara brand
identity—yang terdiri dari empat indikator, yaitu nama, logo, slogan, dan
kisah—dengan brand loyalty yang diukur melalui lima indikator, yaitu
perilaku konsumen, biaya berpindah merek, kepuasan, kesukaan terhadap
merek, dan komitmen. Hasil penelitian ini menggambarkan karakteristik para
followers Instagram @afterworkcaffeine yang memenuhi kriteria tertentu
yang telah ditetapkan oleh peneliti.

Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas pengikut Instagram
@afterworkcaffeine adalah perempuan berusia 18-24 tahun, dengan
pendidikan terakhir SMA/SMK, dan berstatus sebagai pelajar atau mahasiswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa brand identity Afterwork Caffeine
dinilai baik, sementara brand loyalty-nya dinilai tinggi. Brand identity
Afterwork Caffeine, terutama logo, mendapat penilaian tertinggi, yang berarti
bahwa identitas merek ini dikenal dan diterima dengan baik oleh para

pengikutnya. Sementara itu, brand loyalty juga menunjukkan hasil positif,
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terutama pada indikator kepuasan pelanggan. Hal ini disebabkan oleh
kepuasan responden terhadap kualitas produk Afterwork Caffeine, identitas
merek yang menarik dan berbeda dari kopi lainnya, serta berbagai promo
diskon yang sering ditawarkan. Kepuasan ini membuat pelanggan cenderung
melakukan pembelian berulang, yang akhirnya membentuk loyalitas terhadap

merek Afterwork Caffeine.

5.2. Saran

5.2.1. Saran Akademis

Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian berikutnya. Pada
penelitian selanjutnya yang membahas pengaruh identitas merek terhadap
loyalitas merek, pendekatan yang berbeda bisa diterapkan, seperti pendekatan
kualitatif dengan metode *reception analysis*. Dengan pendekatan dan
metode ini, peneliti dapat menggali perspektif lain atau pemahaman yang
lebih mendalam tentang loyalitas merek dari para pengikut Instagram
@afterworkcaffeine, yang muncul sebagai dampak dari penerapan identitas
merek Afterwork Caffeine di Instagram.

5.2.2. Saran Praktis

Penilaian responden terhadap identitas merek Afterwork Caffeine sudah
cukup baik, begitu pula dengan tingkat loyalitas konsumen terhadap merek ini
yang juga tinggi. Meskipun sudah mendapatkan respon positif, Afterwork
Caffeine sebaiknya terus konsisten dalam membuat konten di media sosial,
terutama di Instagram yang memiliki jumlah pengikut terbanyak. Selain itu,

Afterwork Caffeine perlu lebih sering membagikan konten tentang identitas
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mereknya, terutama cerita di balik merek, agar konsumen lebih terhubung dan
mengenal cerita merek tersebut. Hal ini penting agar merek Afterwork
Caffeine tetap diingat di masa depan. Tak kalah penting, Afterwork Caffeine
juga harus terus menjaga kualitas produknya dan sering mengadakan promo
diskon untuk mempertahankan serta meningkatkan loyalitas konsumen.

5.2.3. Saran Sosial

Followers Instagram @afterworkcaffeine diharapkan dapat lebih
memahami dan menambah pengetahuan mereka tentang identitas merek
Afterwork Caffeine. Tujuan dari hal ini adalah agar pesan yang ingin
disampaikan oleh merek dapat diterima dengan baik oleh para pengikut, yang
pada akhirnya dapat meningkatkan kepuasan konsumen dan membangun

loyalitas terhadap merek Afterwork Caffeine.
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